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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara problem focused coping 

dengan kecenderungan stres pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi di fakultas psikologi  

Universitas 17 Agustus 1945 sebanyak 98 subyek. Penelitian dilakukan dengan penyebaran 

angket dengan purposive sampling. Teknik korelasi yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara problem focused coping dengan kecenderungan stress adalah tehnik 

spearman’s rho dengan non parametrik statistik. Hasil perhitungan analisa data tersebut 

diperoleh koefisien korelasi spearman’s rho sebesar nilai rxy -0,781 dan p=0,000 dengan 

taraf signifikan (p<0,05) artinya variabel bebas (X) Problem focused coping dengan varibel 

terikat (Y) kecenderungan stress mempunyai hubungan yang sangat signifikan. Hal ini 

berarti ada hubungan negatif  yang sangat signifikan antara variabel Problem focused 

coping dengan variabel kecenderungan stress, artinya semakin rendah Problem focused 

coping maka semakin tinggi kecenderungan. Sebaliknya semakin tinggi Problem focused 

coping maka semakin rendah kecenderungan stress. Jadi, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini di terima. Hasil R Squared menunjukkan bahwa problem focused coping 

memiliki pengaruh sebesar 59,3% terhadap kecenderungan stress pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi 

Kata Kunci: problem focused copng, kecenderungan stress, mahasiswa                            

          ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between problem focused coping with stress 

tendencies in students who are working on theses. The subjects of this study were final 

semester students who were working on a thesis at the psychology faculty of the University 

of 17 August 1945 with a total of 98 subjects. The research was conducted by distributing 

questionnaires with purposive sampling. The correlation technique used to determine the 



relationship between problem focused coping and stress tendencies is the Spearman's Rho 

technique with non-parametric statistics. The results of the calculation of the data analysis 

obtained Spearman's rho correlation coefficient of rxy value -0.781 and p = 0.000 with a 

significant level (p <0.05) meaning that the independent variable (X) Problem focused coping 

with the dependent variable (Y) the tendency to stress has a very strong relationship. 

significant. This means that there is a very significant negative relationship between the 

problem focused coping variable and the stress tendency variable, meaning that the lower 

the problem focused coping, the higher the tendency. On the other hand, the higher the 

problem focused coping, the lower the stress tendency. So, the hypothesis proposed in this 

study is accepted. The results of R Squared show that problem focused coping has an effect 

of 59.3% on the tendency of stress in students who are working on thesis 

Keywords: problem focused coping, stress tendencies, students. 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Fenomena yang sering terjadi saat ini adalah mahasiswa mengalami stress karena 

mengerjakan skripsi. Seperti pada beberapa kasus seperti yang dialami pada mahasiswa 

berinisial A adalah mahasiswa asal Palopo, Sulawesi Selatan, skripsi tak kunjung selesai 

karena adanya konflik antar dosen pembimbingnya sehingga revisi tak kunjung selesai dan 

itu membuatnya stress (wardoyo 2016). 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 

tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik,sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 

2012). Mahasiswa dalam mengerjakan skrispsi adalaha kewajiban yang harus dilakukan 

oleh mahasiwa semester akhir, dalam menyusun skripsi mahasiswa harus memiliki judul 

yang tepat, mencari literatur yang sesuai dengan topik yang akan di bahas dalam skripsi, 

memilih dosen pembimbing sesuai dengan topik agar dapat memudahkan mahasiswa 

dalam menyusun skripsi melakukan observasi dan wawancara kepada subjek , memilihan 

dalam mengambil jurnal sebagai referensi dalam mengerjakan skripsi.   

Mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi sering mengalami berbagai 

hambatan, sehingga secara langsung hal tersebut menghambat mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi. Masalah-masalah tersebut  seperti pada penentuan judul skripsi, 

kurangnya referensi, kurangnya waktu, rasa malas mengerjakan skripsi, kurang motivasi, 

dosen yang susah ditemui, susah membagi waktu, kelelahan. Menyelesaikan sebuah 

skripsi tidaklah semudah mengerjakan makalah ataupun tugas-tugas mata kuliah pada 

umunya. Banyak hal yang dapat menjadi kendala untuk mampu menyelesaikan skripsi, 

sehingga membuat mahasiswa merasa terbebani dan menjadi stress. Menurut (Sari, 

Fadillah , 2013) ada beberapa masalah yang muncul dan menghambat menyelesaikan 

skripsi atau bahkan hingga menghentikan proses penyelesaian skripsi tersebut. Gambaran 



yang menunjukkan stress pada mahasiswa adalah jatuhnya mental dan turunnya optimis 

di tengah dalam mengerjakan skripsi yang di sebabkan hambatan yang di temui dan tidak 

adanya keinginan untuk berusaha, oleh karenannya penulisan skripsi  di pandang secara 

negatif sebagai tugas yang berat yang menjadi permasalahan yang di hadapi mahasiswa. 

Berdasarkan  Menurut Sarafino dan Timothy (2012) mengatakan bahwa stres 

sebagai keadaan yang dimana seseorang merasa tidak cocok dengan situasi secara fisik 

maupun psikologi dan sumbernya berasal dari biologi serta sistem sosial. Stres juga dapat 

dikatakan sebagai suatu keadaan atau kondisi yang muncul akibat ketidakmampuannya 

seorang yang mengalami stres dalam menghadapi stresor baik yang nyata maupun yang 

tidak nyata, antara keadaan dan sumber daya biologis, psikologis, dan sosial yang ada pada 

orang tersebut (Hardjana, 1994). 

Rumusan masalah Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam hubungan antara problem focus coping dengan stress pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. Untuk itu rumusan masalahnya adalah “apakah ada hubungan antara 

problem focus coping dengan stress pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “apakah terdapat hubungan antara 

problem focus coping dengan stress pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Manfaat 

penelitian dapat di lihat secara teoritis maupun praktis. A.Manfaat Teoritis, Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan pemahaman mahasiswa 

secara teoritis tentang hubungan antara problem focus coping dengan stress pada 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Memperkaya kajian penelitian psikologi, terutama 

pada bidang psikologi klinis, sosial, dan industri organisasi.  b. Manfaat Praktis, Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pada mahasiswa sedang 

mengerjakan skripsi dengan problem focus coping  yang dapat menyebabkan stres 

menjadi tinggi dan rendah, sehingga dapat menjadi informasi untuk mengatasi stres pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

 Tinjauan pustaka 

A.stres 

Menurut lumsden (lazarus, 2006), kata stress pertama kali digunakan pada sebuah 

pengertian nonteknik pada abad 14 yang berarti penderitaa, kesulitan, kesengsaraan,atau 

kemalangan. Wangsa (2010) menyatakan, bahwa stress merupakan kondisi dimana 

individu mempersepsikan adanya kesenjangan antara tuntutan fisiologis maupun 

psikologis dari lingkungan dengan sumber daya yang di miliki individu untuk memenuhi 

tuntutan tersebut. Menurut Hardjana (2002) memberikan  definisi  bahwa stress adalah 

keadaan atau kondisi yang tercipta bila interaksi antar individu yang mengalami stress dan 

hal yang di anggap mendatangkan stress membuat yang bersangkutan melihat 

ketidaksepadanan, baik secara nyata maupun tidak nyata,antara keadaan atau kondisi dan 

sistem sumber daya biologis, psikologis, dan sosial yang terdapat dalam diri seseorang. 



Menurut Hardjana (2002), dalam stres terdapat tiga hal yang saling mengkait yang 

merupakan unsur-unsur stres, yitu; hal, peristiwa, orang, keadaan yang menjadi sumber 

stress atau penyebab stress; orang yang mengalami stres;dan hubungan antara orang 

yang mengalami stress dengan hal yang menjadi penyebab stress beserta segala yang 

berkaitan dengan hal tersebut. Menurut Rasmun (dalam Alimul, 2007), stressor adalah 

variabel yang dapat diidentifikasi sebagai penyebab timbulnya stres. Sumber stress dapat 

berasal dari dalam tubuh dan luar tubuh. Stres terjadi apabila stressor tersebut dirasakan 

dan di persepsikan sebagai ancaman sehingga menimbulkan kecemasan yang merupakan 

awal dari gangguan kesahatan fisik dan psikologis. 

Hawari (2001) dalam penelitiannya membagi tahapan-tahapan stress menjadi 

berikut; a.Stres Tahap I. Merupakan tahapan stres yang paling ringan, dan biasanya disertai 

dengan perasaan-perasaan semangat bekerja besar dan berlebihan, penglihatan tajam 

tidak sebagaimana biasanya, merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya, 

namun tanpa disadari cadangan energi dihabiskan disertai rasa gugup yang berlebihan 

pula. b.Stres Tahap II. Pada tahap ini, dampak stres yang semula menyenangkan mulai 

menghilangkan dan timbulkan keluhan-keluhan yang disebabkan karena cadangan energi 

tidak lagi cukup sepanjang hari akibat tidak cukup waktu untuk beristirahat. Pada tahap ini 

timbul keluhan-keluhan seperti ; merasa letih waktu bangun tidur pagi merasa mudah lelah  

dan merasa cepat capai, mengeluh lambung dan perut tidak nyaman, jantung berdebar-

debar, otot punggung dan tengkuk terasa tegang, dan tidak bisa santai. c.Stres Tahap III 

Tahapan stres yang merupakan kelanjutan dari stres tahap II dengan keluhan-keluhan yang 

semakin nyat dan mengganggu yitu; gangguan lambung dan usus yang semakin nyata 

misalnya gastritis dan diare,ketegangan otot-otot yang semakin terasa,perasaan tidak 

tenang dan ketegangan emosional yang semakin meningkat, gangguan pola tidur 

(insomnia) dan terganggunya koordinasi tubuh. Pada tahap ini seseorang harus sudah 

berkonsultasi dan mendapatkan terapi atau bisa juga beban stres hendaknya dikurangi dan 

tubuh beristirahat. d.Stres Tahap IV. Merupakan tahapan stres yaitu keluhan-keluhan 

stress tahap III diatasi oleh dokter dinyatakan tidak sakit, karena tidak ditemukannya 

kelainan fisik pada organ dan orang yang bersangkutan terus memaksakan diri untuk 

bekerja tanpa mengenal istirahat serta akan muncul gejala-gejala; pekerjaan yang semula 

menyenangkan dan mudah diselesaikan menjadi menbosankan dan terasa lebih sulit, 

kehilangan kemampuan untuk merespon secara memadai, ketidakmampuan 

melaksanakan kegiatan rutin sehari-hari, gangguan pola tidur yang disertai mimpi-mimpi 

yang menegangkan, negativisme, daya ingat dan konsentrasi menurun, dan timbul 

perasaan ketakutan dan kecemasan yang tidak dapat dijelaskan apa penyebabnya. e.

 Stres Tahap V. Bila keadaan tahap IV terus berlanjut maka akan jatuh pada stres 

tahap V yang ditandai dengan hal-hal berikut; kelelahan fisik dan mental yang semakin 

mendalam, ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan sehari-hari yang ringan dan 

sederhana, gangguan sistem pencernaan yang semakin berat, timbul perasaan ketakutan 

dan kecemasan yang semakin meningkat, mudah binggung dan panik. f.Stres Tahap VI . 

Tahap ini merupakan tahap klimaks, seseorang mengalami serangan panik dan perasan 



takut mati. Gambaran stres tahap ini adalah debaran jantung yang sangat kuat, susah 

napas, seluruh tubuh gemetar, dingin dan keringat bercucuran, tidak ada tenaga untuk hal-

hal yang ringan, pingsan atau kolaps. 

B. Problem focused coping 

Lazarus dan folkman  (1984) menyatakan bahwa problem focused coping 

merupakan strategi yang di gunakan dalam menyelesaikan masalah seperti mendefinisikan  

suatu masalah ,menghasilkan solusi alternatif,mempertimbangkan alternatif secara efisien 

, memilih alternatif untuk dan bertindak, strategi problem focused coping beroerientasi 

pada penyelesaian masalah. 

Menurut Dodds Problem focused coping merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki untuk dapat berhasil menjadi mahasiswa yang mempunyai daya pikir. Effendi 

dan tjahyono menambahkan bahwa Problem focused coping membawa pengaruh bagi 

individu yaitu berubahnya atau bertambahnya pengetahuan individu tentang masalah 

yang di hadapi ( Indrawati, 2017). Problem focused coping merupakan coping yang 

berfokus pada masalah di tandai dengan usaha individu dalam mengelola atau mencari 

cara untuk menyelesaikan  masalah yang menyebabkan timbulnya tekanan. Problem 

focused coping adalah coping yang bertujuan untuk menghilangkan tekanan dengan cara 

menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah.Individu yang menggunakan 

problem focused coping  dalam menghadapi masalah atau situasi yang penuh tekanan 

akan berpikir logis dan berusaha mencari jalan keluar permasalahannya dengan positif 

(erika, 2017). 

Skiner mengklasifikasikan bentuk-bentuk strategi problem focused coping sebagai 

berikut (sarafino, 2006) : a.Planfull Problem Solving  Individu  memikirkan dan 

memepertimbangkan secara matang beberapa alternatif pemecahan  masalah yang 

mungkin dilakukan , meminta pendapat dan pandangan dari orang lain tentang masalah  

yang dihadapi, berkap hati-hati sebelum memutuskan sesuatu dan mengevaluasi strategi 

yang pernah dilakukan. B.Direct Action Meliputi tindakan yang ditunjukan menyelesaikan 

masalah secara langsung serta  menyusun  secara lengkap apa yang diperlukan. 

C.Assistance seeking Individu mencari dukungan dan menggunakan bantuan dari orang lain  

berupa nasehat  maupun tindakan didalam menghadapi masalah.  d.Information,Individu 

mencari informasi dari orang lain yang dapat di gunakan untuk mengatasi  permasalahan 

individu tersebut.  

Bahwa jenis Problem Focused Coping (PFC) memiliki cara dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi, asalkan di imbangi sikappercaya diri , optimis dan 

mendapatkan dukungan dari orang sekitar. Dukungan sangat mempengaruhi seseorang 

dalam membentuk keyakinan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi seseorang.  

Menurut (Smet, 1994) membagi aspek problem focused coping menjadi tiga 

macam, yaitu a. Konfrontasi (confrontative coping), yaitu suatu pemecahan masalah 



dengan mengambil tindakan secara langsung meskipun melibatkan amarah, emosi, atau 

bahkan tindak kekerasan. b.Mencari dukungan sosial (seeking sosial support), yaitu suatu 

pemecahan maslaah dengan berusaha mengumpulkan dukungan emosi serta informasi 

dari lingkungan sekitar. Termasuk didalamnya adalah mencari nasehat, pertolongan, 

dukungan moral, dan empati. c.Merencanakan pemecahan masalah (planful problem 

solving),yaitu individu membuat rencana tindakan dan mengubah situasi untuk 

memecahkan maslaha yang dihadapinya. 

Metode Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal yang diolah dengan metode statistika. ). Menurut Sugiyono (2013) penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Definisi lain juga disampaikan oleh 

Arikunto (2002) penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap angka tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Demikian juga dengan pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga 

disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. oleh karena itu, penelitian 

ini tidak jauh luput dari peranan statistika yang sangat dominan dan penting.   

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya Fakultas Psikologi yang sedang menempuh skripsi berjumlah 129 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel Teknik sampling adalah  probability sampling. Menurut 

Sugiyono (2017) “probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel”. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

yang dimiliki oleh populasinya (Azwar, 2016). Sampel dalam penelitian ini adalah adalah 

mahasiswa tingkat akhir pada fakultas Psikologi di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

sebanyak 98, yang didapatkan melalui perhitungan rumus slovin. 

Menurut Arikunto (2002) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Hadjar (1996) berpendapat bahwa 

instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif 

tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.  

Hasil  

Hasil analisis data yang dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) for Windows Release versi 25.0. Hasil uji 

prasyarat berupa uji normalitas sebaran dan uji linearitas telah terpenuhi. Hasil uji 



normalittas sebaran menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, variabel Y diperoleh nilai  

sebesar p=0,007 dengan taraf signifikan (p>0,05), untuk variabel X diperoleh nilai p = 0,000 

(p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa uji asumsi sebaran tidak terdistribusi secara 

normal, sedangkan dari hasil uji linearitas diperoleh nilai Deviation from Linearity p=0,093 

dengan taraf signifikan (p>0,05) sehingga variabel Problem focused coping dan variabel 

kecenderungan stress memiliki hubungan yang linier. Berdasarkan uji asumsi atau 

prasyarat yang telah dilakukan, maka instrumen pengumpulan pada skala kecenderungan 

stress dengan Problem focused coping memiliki syarat untuk dianalisa menggunakan 

korelasi spearman’s rho. 

Tabel 4.1  Hasil Perhitungan Korelasi Spearman’s rho  

Variabel   rxy   p  Keterangan   

X,Y   -0,781   0,000  Sangat 

signifikan   

 

Hasil perhitungan analisa data tersebut diperoleh koefisien korelasi spearman’s rho 

sebesar nilai rxy -0,781 dan p=0,000 dengan taraf signifikan (p<0,05) artinya variabel bebas 

(X) Problem focused coping dengan varibel terikat (Y) kecenderungan stress mempunyai 

hubungan yang sangat signifikan. Hal ini berarti ada hubungan negatif  yang sangat 

signifikan antara variabel Problem focused coping dengan variabel kecenderungan stress, 

artinya semakin rendah Problem focused coping maka semakin tinggi kecenderungan. 

Sebaliknya semakin tinggi Problem focused coping maka semakin rendah kecenderungan 

stress. Jadi, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini di terima. Hasil koefisien korelasi 

mendapatkan nilai sebesar -0,781 yang artinya bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara variabel Problem focused coping (X) dengan kecenderungan stress (Y).  

Hasil analisis koefisien determinasi (r2) menunjukkan bahwa prosentase pengaruh 

variabel independent (problem focus coping) mampu memberikan sumbangan efektif 

sebesar 59,3% pada variabel dependent (kecenderungan stress).  Sedangkan, 40,7%  

kemungkinan dapat disebabkan faktor lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan 

stress seperti efikasi diri, penyesuaian diri, dukungan sosial, kepercayaan diri dan adversity 

quotient.   

Tabel 4.2 Hasil R Square 

Variabel   R   R Squared   

Problem focused coping, 
kecenderungan stress   

-0,770   0,593   

  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data hipotesis yang berbunyi “ada hubungan negatif   

antara Problem focused coping dengan kecenderungan stress pada mahasiswa yang 



sedang mengerjakan skripsi” dinyatakan diterima.  Diterimanya hipotesis ini karena 

terbukti ada hubungan yang sangat kuat dan bersifat tidak searah atau negatif antara 

Problem focused coping dengankecenderungan stess pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi, maka diartikan semakin rendah Problem focused coping maka 

semakin tinggi kecenderungan stress pada mahasiswa. Sebaliknya semakin tinggi Problem 

focused coping maka semakin rendah kecenderungan stress pada mahasiswa.  Problem 

focused coping memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kecenderungan stress pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan mendapatkan nilai koefisien 

corelation -0,781 yang mendekati angka 1. Mahasiswa memiliki  problem focused coping 

yang tinggi dengan sumbangan sebesar 59,3%. 

Hal ini sesuai dengan teori Problem focused coping yaitu usaha mengatasi stres 

dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi baik dari dalam diri dan 

lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan (Lazarus & Folkman, 1984). 

Adanya perbedaan dampak stres pada diri mahasiswa disebabkan oleh adanya perbedaan 

karakteristik masing-masing mahasiswa. Perbedaan karakteristik mahasiswa akan 

menentukan respon mahasiswa terhadap sumber stres, sehingga respon mahasiswa 

dapat berbeda pada stimulus yang menjadi sumber stres yang sama. Hal itu akan 

mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam mengatasi kendala atau masalah yang dihadapi 

dalam menyusun skripsi. Mahasiswa yang optimis dalam menyusun skripsi mau mencari 

pemecahan dari masalah, menghentikan pemikiran negatif, merasa yakin bahwa memiliki 

kemampuan, dan lain-lain. Ketika menghadapi kesulitan atau kendala dalam menyusun 

skripsi akan berusaha menghadapi kesulitan atau kendala tersebut dan tidak membiarkan 

kesulitan atau kendala tersebut berlarut-larut. Lain halnya dengan mahasiswa yang kurang 

optimis dalam menyusun skripsi, ketika menghadapi kesulitan atau kendala, terdapat 

mahasiswa yang bereaksi menghindar, mengabaikan, dan lain-lain sehingga kesulitan atau 

kendala tersebut tidak dapat terselesaikan. Teknik mengelola stres tersebut biasa disebut 

dengan strategi koping. Wahyuningsih (2016) mengungkapkan inidvidu memerlukan suatu 

strategi koping yang digunakan untuk dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan 

stres yang dihadapi. Andrews (dalam Amartiwi, 2008) mengungkapkan bahwa problem 

focused coping merupakan strategi koping yang efektif dan tepat, yaitu dengan 

menyelesaikan secara langsung masalah-masalah yang ada serta tidak menghindari 

masalah. 
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